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Kolonisass SA merupakan salah satu faktor ekstrinsik yang berperan sebagai pencetus eksaserbasi dan
menetapnyainflamasi kulit DA. Prevalens kolonisasi SA pada pasien DA lebih tinggi dibandingkan dengan
populasi umum, baik padalesi kulit, kulit nonlesi, maupun nares anterior. Kolonisasi SA di nares anterior
berperan sebagal reservoir dan merupakan faktor panting untuk kolonisasi kulit. Data tentang kolonisasi SA
nasal pada pasien DA bayi dan anak di Indonesia belum ada. Belum diketahui apakah densitas koloni SA
nasal berhubungan dengan deragjat keparahan DA bayi dan anak.

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan data perbandingan prevalens kolonisasi SA nasal pasien DA
bayi dan anak dengan bayi dan anak nonDA. Selain itu untuk mencari hubungan antara dergjat densitas
koloni SA nasal dengan dergat keparahan DA bayi dan anak. Penelitian ini adalah penelitian potong lintang
dengan membandingkan antar kelompok (comparative cross sectional).

Penelitian dimula pada bulan September 2004 sampai Januari 2005 di Poliklinik Divisi Dermatologi Anak
Departemen IKKK RSCM, Jakarta. Pemeriksaan biakan untuk identifikasi dan hitung koloni SA dilakukan
di Divisi Mikrobiologi Departemen Patologi Klinik RSCM, Jakarta.

Subyek penelitian terdiri atas 42 orang yang datang ke Poliklinik Divisi Dermatologi Anak Departemen
IKKK RSCM dan memenuhi kriteria penerimaan serta penolakan. Subyek penelitian dibagi menjadi 2
kelompok, yaitu 21 orang sebagai kelompok pasien DA dan 21 orang nonDA sebagal kelompok kontrol.

Variabel bebas yang diteliti adalah kolonisasi dan densitas koloni SA nasal, sedangkan variabel tergantung
adalah dergjat keparahan DA. Diagnosis DA ditegakkan berdasarkan kriteria Hanifin dan Rajka (1989).
Dilakukan pencatatan dergjat keparahan DA dengan skor EASI.

Hasil penelitian adalah sebagai berikut:

1. Karakteristik subyek penelitian

Usia, jenis kelamin, riwayat atopi diri selain DA, dan riwayat atopi keluarga antara kedua kel ompok
sebanding. Usiatermuda 6 bulan dan tertua 13 tahun 11 bulan. Subyek penelitian terbanyak berusia5 -14
tahun, yaitu 52%.

Pada kelompok pasien DA, 80,8% merupakan pasien DA fase anak. Pasien DA laki-laki 1,3 kali lebih
banyak daripada perempuan. Terdapat 3 (14,3%) pasien DA yang disertai riwayat RA dan 2 (9,5%) pasien
dengan riwayat asma bronkial. Tidak ditemukan pasien DA yang memiliki 2 manifestasi atopi saluran
papas.
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Usiaawitan DA bervarias antara 1 bulan - 12 tahun, terbanyak pada kelompok usia 1-5 tahun yaitu 8
(38,1%) pasien. Saat penelitian, 14 (66,5%) pasien menderita episode DA kurang dari 2 minggu. Frekuensi
kekambuhan penyakit terbanyak terjadi 3 - 6 kali/tahun, yaitu pada 7 (33,2%) pasien.

2.Prevalens kolonisasi SA nasal

Kolonisasi SA nasal pada pasien DA didapat pada 16 (76,2%) kasus, sedangkan pada kelompok kontrol
ditemukan pada 8 (38,1%). Dengan menggunakan uji Chi-square didapat perbedaan bermakna (p=0,029).
Prevalens kolonisasi SA nasal bayi dan anak DA lebih tinggi dibandingkan dengan kontrol.

3.Hubungan dergat keparahan DA dengan densitas koloni SN nasal dengan menggunakan uji Kruskal
Wallis tidak terdapat hubungan bermakna antara dergjat keparahan DA yang dihitung berdasarkan skor
EASI dengan densitas koloni SA nasal (p=0.834)



